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Lampiran 5 Kuisioner penelitian 

KUSIONER PENELITIAN 

Data demografi  

Umur  :  

Jenis Kelamin : 

Kualifikasi : a. Dokter Gigi Umum 

    b. Dokter Gigi Spesialis 

Masa Kerja  :   

 

No.  

 
Pertanyaan 

  

Ya Tidak 

1.  

Pengetahuan 

Pilhlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut anda berdasarkan pertanyaan/ 

pernayataan yang tersedia: Ya atau Tidak 

 Fissure Sealent 

13. Menurut Anda, apakah keefektifan 

fissure sealant didukung oleh bukti 

ilmiah yang kuat?  

   

14. Apakah Anda terbiasa dengan teknik 

pemasangan fissure sealant? 

   

15. Apakah Anda memahami instruksi 

untuk memasang fissure sealant? 

   

16. Haruskah fissure sealant hanya 

digunakan pada gigi yang baru erupsi? 

   

17. Apakah fissure sealant mudah aus?    

18. Apakah fissure sealant memiliki efek 

yang merugikan? 

   

Topical Fluoride 

19. Masa tumbuh gigi usia 0-2 tahun 

dalam meng0onsumsi fluoride 

memiliki resiko yang lebih tinggi 

untuk terkena fluorosis gigi  

   

20. ADA merekomendasikan aplikasi 

topical fluoride di bawah usia 6 tahun 
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21. Mousse gigi dan teknologi lain dapat 

remineralisasi lesi karies yang baru 

jadi  

   

22. Apakah Anda pernah menghadiri 

seminar tentang fluoride? 

   

23. Apakah Anda menilai tingkat 

fluoridasi air dari area di mana pasien 

tinggal sebelum aplikasi topical 

fluoride? 

   

24. Apakah menilai kadar fluoridasi air di 

area pasien sangat memeengaruhi 

aplikasi topical fluorie? 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 Sikap 

Pilhlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut anda: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

SS S N TS STS 

 Fissure Sealent 

9. Apakah teknik pengaplikasian fissure 

sealent merupakan aspek terpenting 

dari keberhasilan perawatan? 

     

10. Apakah sealant berbahan dasar  resin 

lebih efektif daripada glass ionomer? 

     

11. Apakah mengoleskan etsa asam yang 

tepat dapat memberikan daya rekat 

tinggi? 

     

12. Menurut Anda, apakah sealant adalah 

suatu  metode pencegahan sekaligus 
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restorasi, dan dapat digunakan untuk 

karies yang baru jadi? 

13. Apakah teknik fissure sealent ini, bila 

digunakan bersamaan dengan aplikasi 

fluorida, dapat mengurangi laju 

kerusakan lebih signifikan? 

     

 Topical Fluoride 

14. Apakah Andamengalami kesulitan 

dalam menerapkan prosedur 

pencegahan dalam praktek? 

15. Apakah Anda merasa bahwa praktek 

kedokteran gigi preventif penting 

untuk kemajuan pasien?. 

16. Suplemen makanan fluorida efektif 

untuk pencegahan karies 

 

     

 

3. 

Perilaku 

Pilhlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut anda: Selalu (SL), Kadang-kadang 

(KK), Jarang (J), Tidak Pernah (TP) 

SL KK J TP 

 Fisssure Sealent 

16. Apakah Anda terkadang menolak 

mengaplikasikan fissure sealant di atas 

permukaan gigi yang karies? 

    

17. Jika sealant hilang sebagian atau 

seluruhnya, apakah Anda akan 

merekomendasikan aplikasi ulang? 

   

 18. Apakah faktor terpenting agar 

terjadinya adhesi dalam penempatan 

sealant adalah isolasi yang tepat? 

   

 19. Apakah faktor terpenting agar 

terjadinya adhesi dalam penempatan 

sealant adalah pengetsaan asam yang 

tepat? 

   

 20. Apakah manfaat penggunaan sealant 

harus dipertimbangkan terkait dengan 

risiko pasien? 

   

 21. Apakah Anda membersihkan 

permukaan gigi sebelum memasang 

fissure sealant? 
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 22. Apakah Anda mengikuti instruksi 

produsen untuk light cure saat 

memasang bahan sealant? 

   

 23. Apakah Anda  menggunakan bonding 

agent setelah etsa asam pada 

permukaan oklusal?  

   

 24. Apakah Anda menggunakan rubber 

dam pada saat memasang fissure 

sealant? 

   

 25. Apakah Anda menggunakan cara 

konvensional seperti cotton roll untuk 

mengisolasi jaringan lunak yang 

berdekatan saat memasang sealant? 

   

 26. Apakah Anda memasukkan sealant 

dalam jumlah banyak ke dalam pit dan 

fissure untuk mencapai retensi 

maksimum? 

   

 27. Apakah Anda mengulangi melakukan 

fissure sealant jika terjadi kesalahan 

teknis? 

   

 28. Apakah Anda menggunakan pasta 

profilaksis tanpa fluorida sebelum 

memasang sealant? 

   

 Topical Fluoride 

29. Apakah Anda secara rutin 

menganjurkan aplikasi topikal fluoride 

pada anak-anak dengan gigi berlubang 

aktif? 

   

 30. Apakah Anda menganjurkan topical 

fluoride pada anak-anak tanpa gigi 

berlubang aktif? 

31. Jenis Topical Fluoride yang disukai 

a. APF/NaF Gel 

b. Fluoride mouthwash 

c. Fluoride Foam 

d. Fluoride Varnish 

e. Tidak ada 
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